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Abstrak : Proses supervise penting dilalcukan dalam menjamin terselengaranya praktik konseling psikologis
yang terstandar. Supervisi dilakukan oleh konselor y,ang berpengalaman (supervisor) kepada konselor
yang masih baru (supervisee). Ketika proses supervise berlangsung, maka kegiatan konseling dan

terapi psikologis yang diberikan oleh konseior sepenuhnya menjad itanggungiawab supervisor. Su-

pervisor dapat membimbing supervisee dengan melewati proses real relationship, u'orking alliance,
dan transference. Supervisi yang baik akan mampu meningkatkan ketrampilan supervisor, sehingga

iayanan psikologis yang diberikan menjadi efektif dalam proses terapi klien.

T,ATAR BET,AI'ANG

Perkembangan pesat dalam penggunaan

konseling di Indonseia dalam beberapatahun

terakhir, baik dalam setting klinis maupun
nenrl irl ilron harlrqiton denoqn mani nolz qtnrrq

kesadaran masyarakat dan ketertarikan me-

dia terhadap kegiatan terapi psikologis.
Ketertarikan ini menciptakan kondisi kritis
bagi pelaku konseling dan terapi. Persepsi

masvarakat terhadan nilai-nilai knnselino^^-*"J *'*^-- --^^^-*-r ^-"^^--^^^^D

tergantung pada seberapa besar efektivitas

konselor dalam menjaga standar kepuasan

klien dalam prakteknya (Bond, dalam
Wheeler, 2001). Wheeler juga menemukan

huk-ti da lam nene! itia.nnva ba hwa. n!'o sra.m-_ r-__-__-__----J " - ---- __ r_ -o__

program pelatihan konseling tidak selalu
berhasil mengeliminasi konselor-konselor
yang tidak kompeten.

Perkembangan dalam permintaan layanan
lrnnccl ino rnanimhrrlL on L nncaL. te-ci I c"L eit

dengan tanggungjawab yang besar dan

efektivitas biaya yang dikeluarkan klien.
Menurut Parmer-Barnes (dalam \trheeler &
King, 2001), supervisi dan konsultasi
dit'utuhk^an untuk memastikan
terselenggarnya praktek konseling yang

terstandar, dalam rangka untuk melindungi
reputasi dari profesi. Lebih lanjut dikatakan

bahwa kode etik tidak dapat menjamin
standarisasi praktik konseling, karena kode

etik hanva- seba-qai atr-rran- moral. hLrk-a-n- -"- "-''-J -_ - - - --O--_

operasional. Tuntutan akan efektivitas terapi

dan treatmen adalah hal penting yang
mengarvali munculnya kebutuhan akan

supervisi dan konsultasi, terutama bagi para

konselor pemula.

Audit klinis (clinical Audit)balk berupa

monitoring dan review dari konselor yang

lebih berpengalaman merupakan cara untuk

meyakinkan bahwa praktek konseling
dilakukan sesuai standar. Jika kondisi
psikologis klien diperiksa dengan tepat,

kesalahan dan bias individual dapat
direduksi. Dalam kerja klinis,
ketrampilantingkat tinggi sangat diharapkan,

hal ini r-rntr-rk menqantisioasi a.qa.r konselor___-__9-__-_---r__-_ _-o_-_ __ _-

dan terapis dapat memberikan layanan dan

perawatan yang lebih baik pada klien.

TELAAH PUSTAKA
I Ppnrrorfiqn Srrnaruisi

Mentrrut Bri tish,4s sociaticns .for C ouns cl-
ling ond Psychoterapy (BAC) (Wheeler &
King, 2001), Superv'isi diartikan sebagai

suatu proses untuk menjaga standar
k-onselino vans memadai dan suatrr metode^-"^-"--^^^E

konsultasi dengan horizon yang lebih luas

dari seorang praktisi yang
berpengalaman.BAC juga mendefi nisikan
Supervisi sebagai suatu dukungan
konsr-r lta,ti f da-n men ssam ba rk-a n h tr bu nsa n
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antara supe.rvisor dan k-onselor sebagai suatr:

hal yang menyediakan ruzulg bagi konselor

untuk merefl eksikan praktekn),a.

Secararesmi dalam BAC Code of Ethics and

Practice for Supervisors of Counsellors
dirumuskan beh.,,,.a Supenisi adalah suatu

proses kolaboratif yang bersifat formal
dengan tujuan untuk membantu supervisee

menjaga standar etika dan profesi dalam
praktek konseling dan untuk mempertinggi
kreatir-zitas (RA.C- rfalam Wheeler & Kins-w r Ll^lb,

2001).

Jenkins (dalam Wheeler & King, 2001)
menyatakan bahwa supervisi berasal dari
bahasa latin, super dan videre, yang artinya
melihal lehih iarrh/lehih dalarn (nvprspe\

Fungsi hukumnya adalah untu-k mengatur dan

menyediakan sanksi fonnal bagi hubungan

sosial yang luas- Kesulitan dalam
menganalisa hubungan hukum dengan
arrncnrici ferqnirrfilr orloloh hah..rq nr^sps

supervisi berisi sejurnlah tipe-tipe hub'+ngan

profesional yang berbeda. Supervisi Capat

berhubungan dengan beberapa hal dibawah

ini:
- Clinical re.snon.si.hilitu- tansmrng iawab

klinis dalam pera\4,atan klien
- Professional responsibiliiy-, tanggrttg

jawab profesional dalam kaitannya dengan

seluruh kualitas pembuatan keputusan
wano hersnnokrrfan denoan klien

- Accountability, akuntabilitas dalam garis

managemeil dalam pembuatan keputusan

hagi karyawan (dalam setting industri)
- Individual le gal liability, tanggwrgja*'ab

hrrLrrm saoqrq inrlirrirlrrol Aqlqm nrases

atau hasil perawatan klien
Jenkins (dalarn Wheeler & King, 2001) juga

menyebutkan bahwa supervisor mempunyai

serangkaian tanggungjawab etika terhadap
lrlien wqno rlifqnoqni nleh qrrnerrricee a/aifir

memastikan bahrva kebutuhan klien
terpenuhi, memastikan keselamatan dan

k-esej ahteraan k^lien, mel indungi k-erahasiaan

informasi personal lrJien (confidentiality of
personal information) dan membuat
perenczlna:rn keberlanjutan perawatan klien
dalam kondisi yang mendadak atau
Lo.oLh i m.ra f prqni' qn a li A qlr rl irennqn qlran
uv^ quulral s

2. Tujuan dan Peran Supervisi
Berikut tujuan dan peran supervisi bagi
pralrtek konseling :

q\ I Jnfrrlr rnernfqsilif eci nerLernhqnoqn

krompetensi terapiutik dari supen'isee,

<iengan fokus perhatian pada hubungan

terapis dan konselor (Taylor dalam
Wheeler & King, 2001)

LIntr:k memastikan bahwa klien
mendapatkan konseling yang paling
efektif; tugas supervisor adalah
memonitor layanan yang diterima oleh

klien (Caroll dalam Wheeler & King,
?no1 \

Kadangkala rnenjadi penengah bagi
konflik yang terjadi antara terapis/
konselor dan kliennya (.Tones dalam

Wheeler & King, 200i)
Dalam institusi dan agensi, super.risi
dijadikan sebagai alat untuk memastikan

bahrna kebijakan-kebijakan klinis yang

diberikan cukup membantu dan
memberikan perlindungan dari
pelayanan ya:rg malpraktek (Jones dalam
V.rheeler Rt Kint ?OOl \w ru.rbr

Untuk konselor yang berpraktek pribadi,

supervisi dapat memastikan bahwa
konseling yang dilakukan telah teruj i dan
lcretrqlrroci /(.rrme rlolom \l/hcelcr ,&

ra;-^ lnn 1\rua6. Lvv L )

Sebagai proses pengembangan
profesional yang berkelanjutan (BAC,

dalarn Wheeler & King, 2001). Dalam
hql ini Srrnen;isi hrrkanlah snatn sanlsi

karena bila supervisi dilihat sebagai

sanksi yang mengendalikan dan

h)

c)

r1\

e)
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meogatur ke{a konselor, mak^a trr.jr:aq

supervisi sebagai proses pengembangan

profesionai tidak tercapai.

3. Proses Supervisi
Senarfi rliiolqcLqn cahplrrmnrrq S.rrno^rioivvl/vru urJvr4rA.Aa s, vsHvr r rrr

adalah sebagai proses dimana seseorang

konselor yang berpngalaman (supervisor)

memberikan bantuan kepada konselor yang

kurang berpengalaman (supervise) untuk
helqior lrnnqelino Srrnenrisi rliIqf-rrlran nqdq

konselor yang sedang magang atau baru
bertugas, hingga konseior memiliki
pengalaman yang cukup untuk melakukan

konseling.
Men ial in hr rhr rn san ant ara s lne.rvi sor den gan-*r-^'
supervise merupakan hal yang penting dalarn
proses supervisi. Variabel-variabei yang

terlibat dalam hubungan antara supervisor
dengan supervise pada proses supervisi
oAqlqh lrqrq1rter{..ctiL Lan-ihq.lio- m4na'--es.gqu, r.\ rlvyrrussrrxr, rrrBvu^i

macam pilihan, gayLkebutuhan, dan langkah

pengembangan professional (Lampropoulos,

2002).Hubungan yang baik antara supervi-
sor dengan supervise saat proses supervisi
mernhrraf cr rnervisc denp.t rnenoernhanolrqn

profesionalitas dan mengeluarkan secara

maksimal pengalaman supervisinya. Terdapat

tiga proses dalam supervisi, yaitu hubungan
yang sebenarnya (real relationship),
kerjasama (work-ing o.ll i o.nc e), transfer
ketrampilan (transference). Lebih lanjut
Geiso &Carter (Lampropoulos, 2002)
menjelaskan secara rinci ketiga proses dalarn
supervisi di atas sebagai berikut :

1. The real relationship
Konsep dasar dari hubungan supervisi yang

sebenarnya (atau lawan kata dari tidak
sebenarnya / unreal, dikesampingkan dari
nr^qFc franqfer\ qAelqh knnsen lrnnrlici

v r 
/, 

Et.ErEr

Rogerian (empati, kehangatan lkeramahan,

tidak berpura-pura, penghargaan tanpa
syarat), termasuk juga variabel-variabel

senerti keteramoilan-k-eteramnilan dan
kualitas pribadi supervisor dan supervisee,

penyingkapan diri (self-disclosure),
kepercayaan. dan pengaruh sosial. Aspek-
aspek dasar di atas amat penting, terutama
celroli haoi noro Lnncclnr hortt /Ro-o..1

&Goodyear, 1998). Berempati pada kesulitan
yang dihadapi trainee pada tiap tahap dari
perkembangan menj adikan proses supervise

lebih efektif. Sebaliknya, penghargaan tanpa
sv2r2t dnne.t rnenicrli znaArtan kerenq qrrncr-

vise termasuk satu proses yang evaiuatif.
Meski evaluasi terhadap supervisee perlu
(karena para super''y'isor merupakan penjaga

dari profesi), akan tetapi hal tersebut dapat

merusak proses te4alinnya k-erjasama dalam

supervisi. Hasil riset menunjukkan bahwa
proses evaluasi sebagai suatu katalisator su-

pervisor dalam menjalin kerjasama (Burke.

Goodyear, & Guzzard, 1 998).
T)olqrn nrncAs srrncnrici srrncnuicnr rrrqlrr-rr-rrrr euPva

memiliki tugas utama membimbing supen i-
see, akan tetapi perlu diciptakan hubungan

"vang lebih bebas agar supervisee dapat
bertenbang dan rnenjadi tipe konselor sesuai

dengan diri rnerekilharryan rnereka. Pada

tipe supen isi yang berpusat pada trainee (su-
pervisee), trainee (supervisee) dapat
mengembangkan profesionalitas diri mereka

sesuai dengan diri mereka/harapan mereka

sendin- vans ak-himva a-kan meninqkatkan
-----^ ^^J

efikasi diri mereka sebagai konselor. Pada

tipe supervisi yang berpusat pada supen isor,

supenisor harus mampu mempengaruhi su-
perv'isee agar dapat diterima sebagai seorang
arrrrtl \/qno mahir qtarr nrano rrqno senaqt ahli! 4rua,

sehingga proses supervise sepenuhnya
dikuasai oleh supervisor, sehingga tercipta
hubungan yang tidak bebas akan tetapi lebih
terarah dalarn proses transfer ketrampilan.
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2. Working alliance (contract, goals,
task) / Aliansi kerja (membuat
kontrak, sasaran, dan menyusun
tugas)

I(nncpn trenq fenri fahlahd Lariqcqmq *ro-^r !vir&15 r\vrJguiJrrq J qrb

berada (-yaitu.,ikatan, sasaran dan tugas) di
dalam konseling diperkenalkan di supervise

oleh Bordin (1983). Akhir-akhir ini konsep

kontrak (dalam konseling atau supepervisi)
berada di dalam konsep kerjasama dan

konsep ikatan berada dalam konsep
hubungan yang nyata (real relationship).
Penting untuk diingat, pembedaan ini tidak
tetap dalam menguraikan proses konseling
dan intervensi. Sebenarnya, semua. k-onsep di
atas berhubungan erat dan secara terus-
menerus saling berhubunganantara satu sama

lain (lihat juga Constantino. Castonguay, &
Schut,2001).
V nntr-;V crrncrrrice qn+qrq 1o oArro hacarf a

Pvovr !q,

unhrk memberikan supervisi (supen isor) dan

mendapatkan supervisi (supervisee) harus

ditetapkan dengan mempertimbangkan
keuntungan yang didapatkan, respek, ikatan
dqn hrrhrrnoan Dari arrral Lnnfr"qlr ini hanrc*rr*.t

rinci dan jelas, dan mendapatkan feedback

dari kedua beiah pihak, dimana supervisor

sebagai seorang ahli harus bertanggungjawab

terhadap proses serta hasil akhir dari
supervisi.

Sasaran (goals) supervise terdiri dari: (a)

penilaian atas kekuatan-kekuatan dan
kelemahan supervisee, begitu pula terhadap
kebutuhan-kebutuhan dan pilihan-pilihan
meraltq rrqno cneqifiTt Aqn /lr\ nenenfrtqn rlat-irr\r sqr \v/r l,vuvarts

ketrampilan-ketrampilan yang spesifik yang

akan dipelajari dan dikuasai. Ketentuan
dalam membuat sasaran ini didasarkan pada

kebutuhan spesifik dari supervisee, pilihan-
piliha-n,da:r tahap perkembangan.

Tugas (task) disusun untuk menjangkau
sasaran di dalam supervisi, merupakan salah

satuhal yang penting. Proses menetap k-an

tugas (task) antara lain menetapkan struktur,

bimbingan, instruksi, umpan balik dan
evaluasi yang dilakukan oleh supen,isor.
seperti juga evaluasi diri- latihan dan aplikasi
nencefqhrrqn rlqn lzeframni lqn-Letramni Iqn

yang baru, tindakan korektif, dan eksplorasi

alternatif-altcrnatif yang dilakukan oleh su-

pervisee.

3. Transference and Countertransfer'-
ence / Transfer dan feed back

Suatu derajat distorsi dan bias di daiam
intervensi, sebagai dampak dari proses
pemindahan (transference) dan feedback dari

proses pemindahan (countertronsference)
(Bernard & Goodyear, 1998). Situasi dapat

menjadi lebih rumit lagi sebagai hasil dari
proses paralel, di mana supenisee secara

simultan berposisi sebagai konselor dan su-
nprrzicpp Prncac npminrlqhqn marrrnoLo-

proses dimana supen'isor rnengajarkan atau

mentransfcr kctrampilan yang
dimil ikinyakepada supervisee.

Watkins (1995b) menemukan adanya
nerilckrr nctnlnoic di rlalzrn nrrrspc srrncrrzici

(seperti, kecemasan, kepercayaan pada diri
sendiri yang kompulsif, perhatian yang

kompulsif) dan menjelaskan mengapa super-

vise gagal padakasus tertentu. Meski \Vatkins

mengakr:i hal ini jarang terjadi dalam
rnempengaruhi kelulusan program supen isi.

Bahkan ketika supervisor mengkritisiti
pckonseling yang diterapkan supervisee
dalam konseling, supervisor perlu menjalin
hrrhrrnaan ccharrqi rrcqhq rrnlrrlz manaerti

'^rvrrbvr 
rr

kebutuhan troinee, sehingga menghasilkan

proses pembelajaran yang optimal dalam
proses supervisi.

Cara supervisee dapat mengikuti teori belajar,
disini srrnerrrisnr rnernhqnfrr qrrnervisee

dalam upaya meningkatkan pengetahuan.

Misalnya teori dinamik memperhatikan
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perubahan-perubahanemosiyangmendasui for School Cor:nselors. Articles.
yang terjadi antara klien dan supervisee. F{htp//www. diakses

Supervisi disini mencakup eksplorasi
aktivitassubkonsiusklien.Perhatiankhusus Hershensen, David B., Power, Paul W.,
diberikan pada reaksi tidak sadar klien WaldoMichael. l996.Community
terhadap supervisee dan perasaan-per:lsaan Counselling.Boston : All5,n and

klien yang dipindahkan secara tidak realistik Bacon.

terhadap supervisee. Superv'isi membantu

supervisee mengerti dan menghadapi Lampropoulos,GeorgiosK.ACommonFac-
perasaan yang ditransfer tersebut. tors View of Counseling Supervi-

sron Process.The Clinical Supervi-

KESIMPULAN sor, Vol. 21(1),2002.
Berdasar uraian di atas, dapat disimpulkan

bahu'a supervise berperan penting dalam Wheeler, Sue, David Kitg. 200I. Supervis-

menjaga standarisasi praktik konseling di ing Cousellors. Issues of Respon-
masvarakat Oroanisasi nrofesi konselino qihilitv l.nndon ' Saoe Prrhlica--.-^o-...---.r."-.-...-J.--D-

psikologis di Indonesia baik HIMPSI tions.

(Himpunan Psikologi Indonesia) yang
memayungi para ahli Psikologi dan ABKIN Woody Robert Henley, James C. Hanger.
(Asosiasi Bimbingan Konseling lndonesia) Robert H. Rossberg. 1989. Coun-
lrano mAmqrnrnoi ^a"q L^ncpln, hpndaL-.r, col lino Pcrrnhnlno.u Ql rqtocipa .Qrrv^, l^v^^stAurJ s r uJ v^^v^vbJ. urrslvbrvr w

menerapkan layanan supervise derrgan Senices.Califomia: Brooks/Cole
sesungguhnya. Pcnerapafl proses superv'isi Publishing Companl'.

yang serius tentunya dapat mencegah
terjadinya praktik konseling yang dibawah
sf andar I{ qrnq nrqLtilr lrnnselino wr..

diba.;,rah standar akan memberikan dampak

negative terhadap kepercayaan masyarakat

pada praktik konseling psikologis.
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